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PRAKATA 
 

Secara universal, bangsa Jepang diakui sebagai bangsa yang kuat karakter dan 
budayanya. Banyak peneliti yang mengangkat karakter dan budaya orang Jepang sebagai 
representasi budaya timur, dan membandingkannya dengan budaya di Amerika sebagai 
perwakilan budaya barat. Kajian tentang hal ini untuk menguak sebuah pertanyaan besar, 
yaitu mengapa Jepang mampu melahirkan generasi berkarakter? Bagaimana etika yang 
dididikkan di bangku sekolah dan diimplementasikan dalam masyarakat? 

Pendidikan karakter menjadi salah satu wacana yang marak diperbincangkan di 
tanah air akhir-akhir ini. Seminar-seminar dengan tema serupa diselenggarakan di pelosok 
negeri untuk merumuskan bentuk pendidikan karakter yang ideal untuk anak didik di 
tanah air. Alasan utama menghangatnya kembali topik ini adalah alarm terhadap 
munculnya dekadensi nilai-nilai moral yang sangat parah di semua lapisan masyarakat, 
baik di kalangan generasi muda, maupun generasi tua. Namun, hiruk-pikuk 
pembahasan pendidikan karakter tidak akan terjadi apabila wacana ini tidak diangkat 
sebagai salah satu kebijakan nasional. 

Gerakan membangkitkan kembali pendidikan karakter sebagai salah satu 
substansi yang perlu diajarkan di bangku sekolah di Indonesia sebenarnya bukan konsep 
baru, tetapi sebuah langkah dan upaya klasik, mengingat konsep dan prinsip pendidikan di 
Indonesia sejak kemerdekaan sebenarnya telah menekankan perlunya pembentukan 
manusia Indonesia yang bersusila dan berkarakter. Namun, mengingat tingkat keparahan 
distorsi moral yang sudah akut dan berlangsung sejak lama, maka sebagaimana di Amerika, 
pendidikan karakter di Indonesia perlu diformulasikan ulang menyesuaikan dengan 
perubahan jaman. 

Pandangan masyarakat awam yang mengklaim bahwa pendidikan karakter hanyalah 
pelengkap pendidikan akademik dan bukan substansi wajib didik adalah pandangan yang 
salah kaprah. Sayangnya pemerintah tidak berusaha mengubah pola pikir awam ini, 
bahkan boleh dikatakan pemerintahlah yang menggiring pandangan masyarakat dengan 
langkah mengurangi atau bahkan lambat laun menghapus mata pelajaran yang bermuatan 
pendidikan karakter dalam kurikulum sekolah di tanah air. Misalnya, mata pelajaran Budi 
Pekerti yang pernah diperkenalkan dalam kurikulum tahun 1952 ditiadakan. Dilakukan 
pula pengurangan jumlah jam belajar Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, 
Sejarah, dan Pendidikan Kesehatan dan Olahraga di sekolah. Dan sebaliknya, dilakukan 
penguatan di bidang sains dan teknologi dengan menambah jam pelajaran eksakta dan 
Bahasa Inggris. Ditambah lagi, semua mata pelajaran diajarkan dengan orientasi 
pengetahuan yang mutlak, dan akibatnya mengabaikan aspek karakter dalam penilaian hasil 
belajar. Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, dan Pendidikan Kesehatan 
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dan Olahraga misalnya, yang seharusnya lebih mengedepankan pada aspek praktek dan 
aspek pengembangan karakter, justru menjadi mata pelajaran yang mengedepankan 
teori dan konsep belaka.   

Memang akan lebih baik apabila pendidikan karakter dan budaya di sebuah 
negara bahkan di sebuah komunitas etnis dikembangkan dari nilai-nilai tradisi yang ada 
dalam masyarakat bersangkutan. Tetapi, konsep pendidikan di sebuah negara tidak bisa 
terlepas dari mainstream yang terjadi di dunia yang semakin mengerucut pada globalisasi. 
Ide, konsep, dan teori baru dalam dunia pendidikan yang berkembang di barat secara 
cepat akan sampai di negara-negara berkembang, dan terkadang diadopsi 
mentah-mentah tanpa memperhatikan kondisi atau fakta setempat.  

Salah satu negara yang diakui berhasil dalam pembinaan karakter generasi mudanya 
adalah Jepang. Karena kuatnya penanaman nilai-nilai moral, etika, tradisi leluhur, cara 
berpikir dan cara pandang, maka sikap, perilaku dan identitas orang Jepang sebagai 
bangsa sangat khas dan mudah dikenali di tengah pergaulan internasional. Kekuatan 
karakter ini adalah wujud penerapan pendidikan karakter dan budaya yang dijalankan 
dengan pendekatan yang holistik.   

Paparan dalam buku ini berusaha untuk menggambarkan kondisi masyarakat dan 
pendidikan di Jepang secara makro. Namun dalam beberapa kasus, apa yang disajikan 
merupakan kasus-kasus khusus yang terjadi di kota tertentu. Oleh karena itu, beberapa 
fakta yang dikemukakan dalam buku ini tidak bisa digeneralisasi sebagai sebuah kelaziman 
di Jepang.  

Untuk mengantarkan pembahasan tentang pendidikan karakter di Jepang, buku ini 
diawali dengan pemaparan teori dan pemikiran yang berkembang secara universal 
tentang pendidikan karakter. Teori dan wacana yang berkembang di barat dikutip dari 
kajian tentang apa yang berkembang di Amerika, karena Amerika dianggap sebagai 
barometer pendidikan dunia. Teori dan polemik pendidikan karakter di Jepang juga dipilih 
sebagai representasi budaya timur. Kasus Indonesia juga dipaparkan sebagai gambaran 
pendidikan karakter di negara berkembang, dan hal ini cukup unik karena sistem 
pendidikan di Indonesia lahir dan merupakan perpaduan antara sistem barat dan timur yang 
diperkenalkan dan diterapkan oleh negara-negara yang pernah menjajahnya. 

Pendidikan yang dibawa oleh negara penjajah umumnya terkait dengan masalah 
penyebaran agama. Agama menjadi dasar ajaran etika di banyak negara, termasuk Jepang. 
Oleh karena itu, menelusuri peran dan pemaknaan agama sebagai dasar etika masyarakat 
Jepang perlu dilakukan untuk memahami bagaimana sistem etika di Jepang dibangun. 
Selain itu, sejarah pendidikan kewarganegaraan dan pendidikan moral juga mewarnai 
perkembangan pendidikan karakter di Jepang. Perubahan pemaknaan loyalitas kepada kaisar 
menjadi pendidikan yang demokratis yang menjunjung tinggi kebebasan dalam bersikap, 
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dan menurunnya konsep nasionalisme di kalangan generasi muda Jepang, menjadi 
kajian yang akan dibahas dalam Bab 2, dan merupakan bagian yang esensial dalam 
tulisan ini. Bagaimana penerapan pendidikan moral di Jepang setelah polemik panjang 
di awal restorasi dan sebagai akibat dari kekalahan Jepang di medan perang? Loyalitas 
kepada kaisar dan negara dianggap tidak dapat memecahkan permasalahan dekadensi 
moral yang merebak dalam masyarakat Jepang. Oleh karena itu pendidikan moral sebelum 
perang diperbaharui dengan menerapkan pendidikan moral modern yang mengedepankan 
nilai-nilai demokrasi dan kebebasan yang notabene dibawa oleh misi pendidikan 
Amerika. Pendidikan moral tidak dijadikan sebagai sebuah mata pelajaran khusus, 
namun merupakan jam pelajaran (satu jam) yang dipandu oleh wali kelas dan 
diselenggarakan dengan memegang prinsip demokrasi dan bukan indoktrinasi. Pendidikan 
moral pada jenjang usia dini dan pendidikan dasar adalah tuntunan kebiasaan hidup 
sehari-hari, kerjasama dalam kelompok dan nilai-nilai tradisi Jepang. Sementara di 
jenjang pendidikan menengah, pendidikan moral ditekankan pada materi perundangan 
dan konstitusi negara serta sistem pemerintahan di negara Jepang dan dunia. Uraian ini 
akan dibahas dalam bab ini 

Pengenalan terhadap geografi Jepang dan pengaruhnya terhadap pola kehidupan 
masyarakat Jepang dibahas dalam Bab 3. Sebagaimana kota-kota di dunia, kota-kota di 
Jepang juga mengalami persinggungan budaya dan teknologi barat dan timur dari masa 
ke masa. Namun kekhasan nilai-nilai budaya dan tradisi di setiap kota dan desa di Jepang 
tidak luntur begitu saja. Posisi geografi, kondisi alam dan pengaruh negara dan budaya di 
sekelilingnya menciptakan karakter fisik, sikap dan perilaku orang Jepang yang 
membedakannya dengan bangsa lain. Sejalan dengan masuk dan berkembangnya teknologi di 
negara Jepang, berlangsung pula perubahan pola hidup dan cara pandang orang Jepang. 
Beberapa kota yang diceritakan dalam bab ini adalah kota-kota yang pernah dikunjungi 
oleh penulis dalam berbagai kesempatan pertemuan ilmiah tahunan, kunjungan ke sekolah, 
program pertukaran budaya, atau sekedar kunjungan wisata. 

Dalam Bab 4, penulis menggambarkan panjang lebar tentang karakter atau watak 
dasar orang Jepang, baik yang secara umum dikenal sebagai karakter fisik maupun yang 
dipahami sebagai kepribadian orang Jepang. Beberapa karakter yang dikemukakan 
adalah hal-hal yang sudah dikenal secara umum seperti perilaku disiplin, bekerja 
keras dan jujur. Namun ada beberapa karakter orang Jepang yang tidak banyak 
dikenal awam, terkecuali bagi mereka yang pernah tinggal dan berinteraksi langsung dengan 
orang Jepang, seperti kedetilan dalam bekerja, keengganan untuk merepotkan orang lain, dan 
kesulitan untuk berterus terang dalam mengungkapkan perasaan kepada lawan bicara. 
Karakter yang tampak dari perilaku orang Jepang tidaklah muncul begitu saja, tetapi 
ada beberapa pandangan yang melatarbelakanginya. 
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Karakter bangsa Jepang dan nilai-nilai tradisi yang dianut oleh masyarakatnya 
mengalami perubahan sejalan dengan perkembangan dan kemajuan yang dicapai oleh 
negara Jepang. Untuk menganalisa bagaimana dan dari mana karakter disiplin dan bekerja 
keras muncul sebagai sebuah kepribadian orang Jepang, kondisi masyarakat Jepang sebelum 
dan sesudah perang perlu dikaji. Kondisi masyarakat feodal Jepang beserta karakter bangsa 
Jepang pada masa itu melahirkan sifat, perilaku dan nilai-nilai moral yang dapat dikatakan 
sebagai original character of Japanese. Kebijakan politik isolasi negara juga menjadi pemicu 
lahirnya budaya bekerja keras. Dan industrialisasi yang membawa masyarakat Jepang 
pada kehidupan modern menyebabkan munculnya permasalahan baru dan pakem-pakem 
baru untuk hidup bersama dalam masyarakat modern, seperti kebiasaan antri yang mulai 
muncul pascarevolusi industri diJepang. Penjelasan tentang kondisi masyarakat Jepang pra 
dan pascaperang, penulis sajikan dalam Bab 5. 

Beberapa karakter orang Jepang yang diuraikan dalam Bab 5 tidak lagi dimiliki 
oleh generasi muda Jepang. Masuknya budaya barat, semangat liberalisme dan gaya hidup 
posmo melahirkan komunitas baru di kalangan generasi muda Jepang yang memiliki 
semangat untuk menentang pemahaman generasi tua yang mereka anggap kuno. 
Budaya workaholic yang menempatkan bekerja sebagai tujuan utama hidup tidak lagi 
diamini oleh orang-orang muda Jepang. Muncul komunitas yang lebih menyukai kehidupan 
normal, yaitu bekerja sesuai jam kerja dan menyisakan waktu untuk kehidupan pribadi. 
Kondisi masyarakat Jepang pada abad milenium akan diuraikan di Bab 6. 

Kemajuan teknologi di Jepang tidak menjadikan penduduk negara ini melupakan 
tradisi budayanya. Budaya, nilai-nilai tradisi, pemikiran dan pandangan hidup menjadi inti 
kehidupan bagi masyarakat Jepang. Oleh karena itu kehidupan modern masyarakat Jepang 
berlangsung secara terpadu dengan tradisi budaya yang telah diselenggarakan sejak dahulu 
kala. Hal ini yang membedakan Jepang dengan masyarakat modern di belahan lain di 
dunia. Jika masyarakat modern di dunia barat menganggap tradisi dan perayaan budaya 
sebagai simbol masyarakat terbelakang dan menjadi penghalang kemajuan dan cacat 
modernisasi, masyarakat Jepang sebaliknya. Mereka menempatkan budaya dan tradisi 
sebagai penyeimbang dan penyerta kemajuan teknologi dan kehidupan modern. 
Diskusi tentang hal ini akan dikembangkan di Bab 7. 

Pembinaan karakter dan pelestarian budaya di Jepang tidak dapat dilepaskan dari 
sistem pendidikan di negara tersebut. Bagi generasi tua Indonesia yang berusia di atas 80 
tahun, sistem pendidikan Jepang sebenarnya tidak begitu asing, karena sistem ini pernah 
diberlakukan di wilayah Indonesia pada masa pendudukan Jepang 1942-1945. Namun, 
apa yang akan diuraikan dalam Bab 8 adalah sistem pendidikan modern Jepang dan 
beberapa implikasinya terhadap pengembangan karakter, tradisi dan nilai-nilai budaya 
setempat. 
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Salah satu yang wajib untuk dikaji ketika membahas tentang pendidikan di Jepang 
adalah kurikulum dan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Kurikulum pendidikan 
merupakan refleksi rumusan tujuan pendidikan yang diusung sebuah negara. Apa yang 
ingin disampaikan dan pencapaian seperti apa yang dicita-citakan oleh sebuah negara 
dijabarkan dalam kurikulum yang selanjutnya akan diterjemahkan dalam bentuk mata 
pelajaran yang diterapkan di sekolah. Adapun aktivitas di sekolah secara umum adalah 
wadah untuk memperkenalkan dan membiasakan norma, nilai-nilai tradisi dan budaya 
sebuah bangsa. Uraian tentang hal ini akan dibahas dalam Bab 9. 

Pada Bab 10, uraian akan difokuskan pada penerapan mata pelajaran Sejarah di 
Jepang. Pelajaran Sejarah dianggap sebagai salah satu mata pelajaran erat kaitannya dengan 
pengenalan karakter bangsa Jepang. Oleh karena itu, pelajaran sejarah adalah salah satu 
materi yang ditekankan di semua jenjang persekolahan. Berbeda dengan pelajaran sejarah 
di Indonesia yang lebih menekankan pada pemahaman bedasarkan hafalan mati, 
pembelajaran sejarah di Jepang menekankan pada diskusi dan pembelajaran yang 
interaktif. Museum, artefak, bangunan bersejarah, naskah-naskah kuno, tulisan sejarah, 
dan tokoh-tokoh sejarah dijadikan sebagai sumber dan sarana mengajarkan siswa tentang 
sejarah lokal dan sejarah nasional Jepang. Dan sebagaimana yang terjadi di banyak 
negara, pemerintah Jepang juga berusaha menutupi dosa-dosa lama kejahatan perang dan 
penjajahan yang dilakukan oleh bangsa Jepang dengan cara memberikan pengajaran yang 
mengusung nilai-nilai perdamaian. Sisi gelap dan buruk dalam sejarah bangsa Jepang tidak 
dikemukan sebagaimana mestinya. Akibatnya banyak generasi muda Jepang yang tidak 
mengetahui kejahatan perang yang dilakukan nenek moyangnya terhadap 
negara-negara di Asia Timur dan Asia Tenggara. 

Pembahasan tentang pendidikan karakter di Jepang tidak bisa dilepaskan dari akar 
sejarah pendidikan moral di negeri ini. Diskusi dan debat panjang tentang pendidikan moral 
yang berkembang pada masa awal restorasi Meiji adalah sebuah gambaran tentang 
ketidakmudahan menyusun rumusan dan bentuk pendidikan karakter sebuah bangsa. Pada 
masa sebelum perang, polemik antara beberapa pihak yang menghendaki agar pendidikan 
moral dikendalikan oleh negara dan pihak yang menghendaki pendidikan sebagai aspek 
yang harus dibebaskan dari pengaruh negara. Karena mencita-citakan terbentuknya negara 
yang sejahtera dengan militer yang kuat, maka politikus Jepang menganggap loyalitas 
kepada kaisar dan negara adalah sikap yang harus dipatrikan dalam dada rakyat. Dengan 
prinsip bahwa negara akan menjadi semakin kuat dengan loyalitas rakyat kepada 
pemimpinnya, pendidikan moral di Jepang pada masa sebelum perang dikontrol oleh negara 
dan merupakan pendidikan bergaya militer. Uraian tentang sejarah pendidikan moral di 
Jepang pada masa itu dipaparkan dalam Bab 11. 

Secara umum, pendidikan di Jepang adalah pendidikan yang berorientasi pada 
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perkembangan fisik, hati/jiwa, dan akademik siswa. Pada jenjang pendidikan anak usia 
dini dan pendidikan dasar tingkat awal, pendidikan raga dan pendidikan jiwa/hati/perilaku 
adalah orientasi utama. Anak-anak dengan perkembangan fisik yang baik akan lebih 
mudah menerima pembiasaan dan pelajaran akademik di jenjang pendidikan dasar 
tingkat akhir, pendidikan menengah dan tinggi. Pendidikan di Jepang tidak memaksakan 
anak-anak di pra sekolah dan taman kanak-kanak untuk mengikuti kegiatan belajar 
dengan duduk tertib di bangku, menghadapi sebuah papan tulis dan guru yang 
berceramah. Aktivitas utama mereka adalah bermain dan pembiasaan kegiatan 
sehari-hari. Pendidikan akademik semakin ditekankan pada masa pendidikan 
menengah dan pendidikan tinggi. Dan karena siswa SMA sudah memegang lisensi untuk 
bekerja sambilan, di tempat-tempat kerja mereka belajar secara langsung tentang 
prinsip dan etika dalam bekerja, dan sistem sosial dalam masyarakat Jepang. 
Gambaran tentang orientasi dan pendekatan pendidikan di Jepang akan dibahas 
dalam Bab 12. 

Jepang dengan kekhasan tradisi, budaya dan norma-normanya menerapkan model 
pembelajaran pendidikan karakter yang khas pula. Diawali dengan pembiasaan nilai-nilai 
dan sikap hidup sejak usia dini, dan dibarengi dengan pemahaman tentang perilaku baik 
dan buruk yang disampaikan dalam model diskusi dan analisa kasus. Model pembelajaran 
pendidikan karakter akan diuraikan dalam Bab 13. 

Membaca adalah kegiatan yang menjadi salah satu sarana menanamkan tradisi 
dan karakter orang Jepang kepada generasi muda. Melalui buku-buku yang 
mengisahkan cerita kepahlawanan dan keteladanan, anak-anak Jepang belajar tentang 
karakter baik dan buruk. Kegiatan membaca tidak saja rutin dilakukan di rumah-rumah, 
tetapi menjadi kegiatan yang membudaya di sekolah dan di luar sekolah. Pemerintah 
pun mendukung kegiatan ini melalui kemudahan publikasi buku dan penyediaan 
perpustakaan di berbagai kota di Jepang. Tidak ada biaya khusus dan kesulitan akses 
perpustakaan di Jepang. Semua lapisan masyarakat dapat mendatangi perpustakaan di 
manapun dan memuaskan dahaganya terhadap bahan bacaan bermutu. Selain itu, kegiatan 
membaca juga menjadi salah satu budaya yang turun-temurun yang berlangsung di dalam 
keluarga, sebagaimana akan diuraikan dalam Bab 14. 

Pendidikan karakter yang disampaikan kepada anak-anak tidak dapat berjalan 
dengan sempurna apabila lingkungan belajar tidak menunjang proses pembelajaran. Dalam 
Bab 15, dipaparkan tentang faktor lingkungan dan atmosfer belajar yang akan 
mendukungpenerapan pendidikan karakter. Faktor lingkungan dalam hal ini 
termasuk fasilitas yang dibangun pemerintah Jepang di lingkungan sekolah maupun di luar 
sekolah yang mampu membangun semangat untuk menjadi manusia berkarakter. 

Beberapa kota dan distrik di Jepang, dengan semangat otonomi daerah dan 
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desentralisasi, telah memperkenalkan sistem pendidikan yang mengikutsertakan masyarakat 
dalam pendidikan anak-anak di kota setempat. Ada dua kota/distrik yang dikemukakan 
dalam Bab 16 sebagai contoh peranan dan partisipasi masyarakat Jepang dalam 
mendukung penerapan pendidikan karakter. 

Pada bab terakhir dari buku ini, dipaparkan kisah-kisah penerapan pendidikan 
budi pekerti di Jepang. Kisah-kisah tersebut adalah rangkuman dari siaran pendidikan yang 
disampaikan oleh NHK, televisi pemerintah Jepang.  

Buku ini masih jauh dari sempurna, namun penulis berharap apa yang dipaparkan 
di dalamnya dapat menjadi referensi kajian budaya dan studi kejepangan. Sumber bacaan 
dalam bidang ini yang ditulis dalam bahasa Indonesia sangat minim, sehingga diharapkan 
buku ini dapat menjadi salah satu acuan dalam penelitian bidang kejepangan di 
Jurusan/Prodi Sastra Jepang, Studi Jepang, dan Kajian Wilayah Asia Timur. Sekaligus agar 
menjadi sumbangan berpikir bagi para guru, dosen, peneliti, mahasiswa, murid, orang 
tua, dan terutama pemerintah dalam rangka membangun sistem pendidikan Indonesia 
yang bertujuan untuk melahirkan manusia berkarakter.  

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada Prof. Dr. 
H. Said Hamid Hasan, M.A., Guru Besar Pendidikan Sejarah UPI Bandung, yang 
dengan kebaikan hatinya telah membaca dan mereview naskah buku ini dan 
memberikan komentar yang sangat berharga. Kepada Prof Takeo Ueda, Prof. Nambu 
Hatsuyo, Prof. Nishino Setsuo, dan Prof. Hattori Mina dari Graduate School of 
Education and Human Development Nagoya University atas kesempatan 
melaksanakan riset di Jepang (2010-2013). Demikian pula Kepala Pusat Studi Jepang 
LPPM Universitas Sebelas Maret, Danar Praseptiangga, Ph.D, Ketua LPPM UNS Prof. 
Sulistyo Saputro, dan para peneliti di PSJ, serta sahabat-sahabat yang telah membantu 
dalam memberikan masukan untuk memperkaya isi buku. Ucapan terima kasih penulis 
haturkan kepada Bapak (alm) dan Mamak, sanak saudara, para guru dan ustadz yang 
telah mengenalkan pada alam berpikir yang ilmiah, bijak, dan penuh keimanan. Terima 
kasih juga penulis perlu sampaikan kepada MEXT (Monbukagakushou) yang telah 
memberikan beasiswa kepada penulis untuk menempuh pendidikan di Jepang 
(2004-2010).  

Syukur tak berbatas hanya sepantasnya dihaturkan kepada Allah SWT. Atas ijin 
dan kuasa-Nya, karya ini dapat terselesaikan. Semoga menjadi amal jariah. Amin. 
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